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Abstract: In this research  there  are several  problems  1). How the rights and  obligations  of parents  to children  online  game 
addicts. 2). How to review Islamic law against children online game addicts at Warnet BM Jalan  Salak Raya, Bengkulu City. To 
answer  the problem  of research  above  conducted field research  (field research)  using qualitative  descriptive approach method. 
The data  collected by observation method, interview and documentation, from the source of the informant  that the author  set 
based  on purposive sampling.  The results of the study explain,  first Rights and  obligations  of parents  to the child has not been 
done  due to various factors, among  others,  busy work so that the lack of attention to children who cause  children abandoned. 
Second  Every child should  be good  and  obedient to the parents. The child is not justified in being  abusive  to both  parents. 
Therefore, every child must have  obligations  and  responsibilities  to parents  who have  raised  and  nourished them  from child- 
hood  to adulthood. Children should keep the rights of parents, children should also maintain morals as stock in running  Ikhsan 
against both parents. 
Keywords: Implementation of obligations, parents to children, addicts, online games. 
 
 
Abstrak: Pada  penelitian  ini terdapat beberap masalah 1). Bagaimana hak dan  kewajiban  orangtua terhadap anak  pecandu 
game online. 2). Bagaimana tinjauan  hukum Islam terhadap anak pecandu game online di Warnet BM Jalan  Salak Raya, Kota 
Bengkulu. Untuk menjawab permasalah penelitian  di atas dilakukan  penelitian  lapangan (field research)  dengan menggunakan 
metode pendekatan deskritif kualitatif. Data yang dikumpulkan dengan metode observasi,  wawancara dan  dokumentasi, dari 
sumber  informan  yang  penulis  tentukan berdasarkan purposive sampling.  Hasil penelitian  menjelaskan, pertama Hak  dan 
kewajiban  orangtua kepada anak  belum terlaksana dikarenakan berbagai faktor antara lain sibuk bekerja sehingga  kurangnya 
perhatian kepada anak  yang  menyebabkan anak  terlantar.  Kedua  Setiap  anak  hendaknya berlaku  baik dan  patuh  kepada 
orangtua. Anak tidak dibenarkan berlaku  kasar  terhadap kedua  orang  tuanya. Oleh karena  itu, setiap  anak  tentunya punya 
kewajiban  dan  tanggung  jawab  terhadap orang  tua  yang  telah  membesarkan dan  mengasuhnya dari kecil sampai  dewasa. 
Anak hendaknya menjaga hak-hak  orang  tua, sebaiknya anak  juga menjaga akhlak sebagai  bekal dalam  menjalankan Ikhsan 
terhadap kedua  orang  tua. 





Kewajiban  pokok  manusia adalah taat  kepada Al- 
lah, Maka anak-anak kitapun  harus  kita didik dengan 
aqidah tauhid   yaitu  keimanan kepada  Allah  SWT. 
Tuhan yang Maha Tunggal dan Maha Berkuasa atas 
segala-galanya. Karena  kewajiban  kepada Allah ada- 
lah  kewajiban   pertama bagi  setiap  manusia.  Untuk 
mengajarkan tauhid  kepada anak-anak, kita terlebih 
dahulu  harus  mengetahui pentingnya pendidikan 
tauhid,  supaya kita tidak lengah  menanamkan ajaran 
ini kepada anak-anak.1 
Perkembangan teknologi  di era  globalisasi  sangat 
pesat.2  Game  dapat diperoleh dengan mudah mela- 
lui  aplikasi  dalam   handphone dan   media   internet. 
Pertumbuhan game  masih  akan  sangat  fenomenal di 




1M.Thalib. 40 Tanggung Jawab  Orangtua  Terhadap Anak. (Yogyakarta: 
Pustaka Al-Kautsar. 1992).h.84 
2Dewi Salma Prawiradilaga,  dkk., Mozaik Teknologi Pendidikan  E- 
Learning, (Jakarta:  Kencana Prenadema Group, 2013), h. 15. 
likasi game  canggihpun bermunculan.3  Game  adalah 
permainan yang menggunakan media elektronik, ber- 
bentuk  multimedia  yang  dibuat  semenarik  mungkin 
agar pemain  dapat mendapatkan kepuasan batin. 
Game  menjadi  salah  satu  budaya dan  kegiatan  kes- 
eharian masyarakat. 
Menurut   Komisi  Perlindungan  Anak   Indonesia 
(KPAI) ada 8 game on line yang berbahaya :4 
1.  Counter  Strike 
2.  Lost Saga 
3.  Point Blank 
4.  World of Warcraft 
5.  Call of Duty 
6.  RF Online 
7.  AION 




3Samuel  Henry, Cerdas  dengan  Game:  Panduan Praktis bagi Orangtua 
dalam Mendampingi  Anak Bermain Game,  (Jakarta:  PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2010), h. 6 
4http://www.kpai.go.id/berita/kpai-nyatakan-8-game-online-berbahaya- 
bagi-anak/ (Di akses pada  pukul 20:21 Wib, tanggal 5 Maret 2018)
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Selain kekerasan, game online ini juga dinilai 
mengandung unsur  pornografi   dan  perjudian  yang 
bisa berpengaruh pada  pertumbuhan anak.  Menurut 
Undang-undang Nomor 11 Tahun  2008 tentang  Infor- 
masi dan Transaksi Elektronik Bab VII Pasal 27: 
1)  Setiap  Orang dengan sengaja  dan tanpa  hak 
mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/ 
atau  membuat dapat diaksesnya Informasi  Elek- 
tronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memi- 
liki muatan yang melanggar  kesusilaan. 
2)  Setiap  Orang dengan sengaja  dan tanpa  hak 
mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/ 
atau  membuat dapat diaksesnya Informasi  Elek- 
tronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memi- 
liki muatan perjudian. 
3)  Setiap  Orang dengan sengaja  dan tanpa  hak 
mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/ 
atau  membuat dapat diaksesnya Informasi  Elek- 
tronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memi- 
liki muatan penghinaan dan/atau pencemaran 
nama  baik. 
4)  Setiap  Orang dengan sengaja  dan tanpa  hak 
mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/ 
atau  membuat dapat diaksesnya Informasi  Elek- 
tronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memi- 
liki muatan pemerasan dan/atau pengancaman.5 
 
Diantara hak  dan  kewajiban  horisontal  adalah ke- 
wajiban  memperhatikan hak  keluarga,  hak  suami  istri, 
dan  hak  anak-anak. Dalam  hukum  Islam, pembinaan 
keluarga terdapat pertalian  yang amat erat antara orang 
tua  dan  anak,  sedemikian rupa  sehingga  seluruh  ang- 
gota  keluarga   merupakan suatu  kesatuan yang  tidak 
dapat dipisahkan, seluruhnya senasib  sepenanggungan, 
saling mencukupi kebutuhan, bersama-sama merasakan 
nikmat  bahagia,  bersama-sama  pula  memikul  beban 
duka dan  derita.  Agar terwujud  dan  terpelihara kualitas 
keluarga secara sempurna maka hukum Islam mengatur 
hubungan orang  tua dan  anak,  dan  hubungan hukum 
itu berupa hak- hak dan  kewajiban-kewajiban yang da- 
pat dibedakan antara hak dan  kewajiban  yang  bersifat 
materil dan hak dan kewajiban  yang bersifat inmaterial.6 
 
Rumusan masalah 
1.    Apa penyebab anak  menjadi  pecandu game  on- 
line di Jalan  Salak Raya, Kota Bengkulu? 
2.    Bagaimana pelaksanaan kewajiban  orangtua ter- 
hadap anak  pecandu game  online di Jalan  Salak 
Raya? 
3.    Bagaimana  perspektif   hukum    Islam   terhadap 








Berkaitan  dengan apa  yang  dikemukakan dalam 
rumusan permasalahan tersebut  di atas , maka  pene- 
litian ini bertujuan sebagai  berikut : 
1.   Untuk mengetahui faktor penyebab anak menjadi 
pecandu game  online  di Jalan  Salak  Raya,  Kota 
Bengkulu. 
2.   Untuk  mengetahui bagaimana   pelaksanaan  ke- 
wajiban  orangtua terhadap anak  pecandu game 
online di Jalan  Salak Raya, Kota Bengkulu. 
3.   Untuk  mengetahui bagaimana perspektif  hukum 
Islam  terhadap  anak   pecandu  game   online   di 
Jalan  Salak Raya, Kota Bengkulu 
 
Metode Penelitian 
Penelitian  ini menggunakan metode penelitian  kuali- 
tataif, penelitian  kualitatif menurut Jane  Richie, adalah 
upaya  untuk menyajikan dunia sosial dan perspektifnya 
didalam  dunia,  dari segi konsep,  perilaku, persepsi,  dan 




Game  berasal dari bahasa Inggris yang berarti per- 
mainan. Dalam  setiap  game  terdapat peraturan yang 
berbeda-beda untuk  memulai  permainannya  sehing- 
ga membuat jenis game  semakin  bervariasi.  Karena 
salah  satu fungsi game  sebagai  penghilang stres atau 
rasa jenuh maka hampir setiap orang senang  bermain 
game baik anak kecil, remaja maupun dewasa, hanya 
berbeda dari jenis game yang dimainkannya saja.8 
 
Sejarah   perkembangan Game   dapat dilihat  dari 
perkembangan berikut ini : 
a.  Video Game 
Video  game  berawal  dari  pengembangan tabung 
sinar katoda  yang  terdapat dalam  sistem peluru  per- 
tahanan pada akhir Perang Dunia II. Program-program 
ini kemudian diadaptasi ke dalam  bentuk  permainan 
sederhana. Pada  1947  Thomas  Toliver Goldsmith  Jr 
dan  Estle Ray Mann menciptakan permainan simula- 
tor rudal Cathode Ray Tube Device Amusement. Per- 
mainan ini terinspirasi dari kecanggihan radar  Perang 
Dunia II. Inilah game elektronik pertama yang tercatat 





6Zahri  Hamid,   Pokok-pokok   Perkawinan   Islam  dan  Undang-undang 
Perkawinan  Islam di Indonesia,  cet. 1 (Yogyakarta: Binacipta, 1978), h.69 
7Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan  Kualitatif, dan R & D, (Band- 
ung: Alfabeta, 2006), h. 203 
8Mokhammad  Ridoi,  Cara   mudah   membuat   game  edukasi  dengan 
contruct 2 (Jakarta:Maskha,2018),h.1 
9Mokhammad  Ridoi,  Cara   mudah   membuat   game  edukasi  dengan 
contruct 2...,h.3




b.  Game Online 
1. Pengertian Game Online 
Game  Online adalah suatu permainan (game) 
elektronik  yang  menyajikan interaksi  dalam   berba- 
gai konsep lingkungan virtual yang memungkinkan 
terjadinya  percakapan melalui MUDS (Multi User 
Dungeons), yaitu suatu  kolom yang menghubungkan 
komunikator yang satu dengan komunikator yang lain 
dalam  satu  ruang  virtual. Selain  sekedar  komunikasi 
Online, kemungkinan fungsi lain yang bisa dimainkan 
dalam  Game   Online  sebagai  simulasi  setting  sosial 
nyata  adalah adanya kemungkinan untuk  memban- 
gun  satu  perserikatan  konflik-konflik tertentu   antar 
karakter bermain.10 
 
2.  Perkembangan Game Online 
Perkembangan  game   online   sendiri   tidak  lepas 
juga dari perkembangan teknologi  komputer dan  jar- 
ingan  komputer itu sendiri. Meledaknya  game  online 
sendiri  merupakan cerminan dari  pesatnya jaringan 
komputer yang  dahulunya berskala  kecil (small local 
network)  sampai  menjadi  internet  dan  terus berkem- 
bang sampai  sekarang. Game  Online saat ini tidaklah 
sama  seperti ketika game  online diperkenalkan untuk 
pertama kalinya.11 
 
2. Dampak game 
Bermain  game  memang memiliki dampak  positif 
dan  negatif yang dapat dialami oleh pemainnya. Untuk 
menghindari segala dampak negatifnya  pun anda  harus 
bermain  game dengan taraf yang normal-normal saja. 
Adapun  dampak dari bermain  game adalah : 
 
1. Dampak Positif 
a.  Menurut  Salah seorang  Menteri Sekretaris Kabinet 
di Inggris, Tom Watson,  menyebutkan bahwa  den- 
gan bermain  video game,  anak-anak dapat belajar 
melatih pikiran, konsentrasi, menjawab tantangan, 
dan   beradaptasi terhadap  perubahan  di  sekitar 
mereka. 
b.  Menurut beberapa peneliti dari University of Roch- 
ester, New York, Amerika Serikat yang melakukan 
penelitian  mengenai dampak positif game.  Menu- 
rut mereka,  Anak yang bermain  video  game  akan 
mengembangkan  kemampuan  dalam   membaca 
dan matematika. 
c.  Mark  Griffiths,  seorang   profesor   di  Nottingham 
Trent University, Inggris, menyatakan bahwa  den- 
gan  bermain  game  dapat meringankan dan  bah- 
kan  mengalihkan perhatian dari  rasa  sakit  yang 
diderita   oleh  seorang   anak   yang  sedang   dalam 
masa  perawatan, misalnya seperti kemoterapi. 
Dengan  bermain  game,  rasa sakit akan  berkurang 
dan tensi darah  pun akan menurun. 
d.  Bermain  game  juga  baik  untuk  fisioterapi  anak- 
anak  yang  mengalami cedera  tangan. Walaupun 
game  dinyatakan dapat memberikan dampak 
positif  bagi  anak,   para   ahli  tetap   menyarankan 
agar  anak  tetap  tidak boleh  berlama  lama  dalam 
memainkan game.  Karena,  juga  dinyatakan da- 
lam beberapa peneliti, bahwa  bermain  game  juga 
memberikan dampak negatif bagi Anak anak. 
 
2.  Dampak negatif 
a.   Menurut  Profesor  Psikologi  Douglas  A.  Gentile, 
yang  menjalankan Media  Research  Lab  di Iowa 
State   University,  Ames,  Anak-anak kecanduan, 
depresi, gelisah, dan fobia sosial akan semakin 
memburuk dan nilai sekolah mereka  akan turun. 
b.   Douglas  juga  menyebutkan  menyebutkan  kela- 
maan   bermain   video  game  menimbulkan risiko 
anak  terkena  masalah konsentrasi dan  hiperaktif 
dua  kali lebih  tinggi.  Sedangkan ketika  mereka 
berhenti  dari kecanduan, depresi,  gelisah, dan fo- 
bia sosial akan menjadi  lebih baik.12 
c.    Ada juga pengaruh negatif  untuk  kehidupan so- 
sial anak jika terlalu sering bermain  game apalagi 
game  online,  adalah waktu anak  bersama teman 
dan keluarga menjadi  renggang  karena  pergaulan 
hanya  di sekitar game  online  saja bukan  di ling- 
kungan  nyata. 
d.  Jika terbiasa hanya  berinteraksi dengan game 
membuat anak menjadi tertutup dan sulit mengek- 
spresikan diri ketika berada di lingkungan  nyata. 
e.    Aktivitas game  online  merupakan akses  terban- 
yak  yang  berbahaya bagi  perkembangan anak 
dan   remaja   setelah   akses   konten-konten  por- 
nografi. Jika konten  pornografi,  oleh pemerintah 
dianggap berbahaya, maka game online merupa- 
kan akses yang legal, bahkan beberapa penyedia 
layanan internet,  menyediakan khusus untuk 
konten  khusus game online. 
f.    Ketergantungan  pada   aktivitas   game.   Bahkan 
banyak   anak,   yang  sengaja   menyisihkan uang 
jajan mereka demi bisa bermain game online. 
Ketergantungan  pada   aktivitas  bermain   game, 
akan  mengurangi aktivitas  positif yang  seharus- 
nya  dijalani  oleh  anak  pada  usia perkembangan 
mereka.  Bahkan  banyak  kasus yang terlihat bah- 
wa, ketergantungan pada  aktivitas bermain  game 
berlanjut  pada  usia dewasa  (masa  kuliah).  Anak
 
10Wallace,  P. The Psychology Of The Internet,  United Kingdom, Cam- 
bridge University Press, Tahun 1999, h. 7 




terhadap-perkembangan-psikologis-anak/ (Di akses pada  pukul 21:22  Wib, 
tanggal 22 Juni 2018)
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yang  mengalami ketergantungan  pada   aktivitas 
game,  akan mengurangi waktu belajar dan waktu 




1. Hak  dan  Kewajiban 
Menurut   A.Hafez   Anshari.Az.   Dalam   bukunya 
“Hak dan kewajiban  Muslim terhadap saudara- 
saudaranya” menyatakan bahwa:   Hak  berasal  dari 
bahasa arab,  asal  katanya ; Haqqa,  yahiqqu, yang 
berarti  tetap  dan  wajib,  lawannya batil,  kebenaran, 
kepunyaan.13  Di samping pengertian di atas, hak juga 
dapat diartikan   kebenaran  membuat  sesuatu   yang 
berdasarkan hukum. 
Dari kedua  pengertian hak di atas dapat dianalisa- 
kan bahwa  hak adalah sesuatu  kekuasaan yang mut- 
lak untuk menyatakan milik, kepunyaan, kewenangan 
yang  tidak  bisa  diabaikan, karena  sudah  ditentukan 
oleh  undang-undang. Baik itu undang-undang yang 
di buat  oleh manusia maupun undang-undang yang 
sudah  di tentukan oleh tuhan  yang berbentuk agama. 
Undang-undang seperti  ini tidak bisa dipungkiri  dan 
wajib dilaksanakan. 
Kewajiban adalah : Berasal dari bahasa arab  yang 
berasal  dari bahasa arab,  yang asal katanya “wajaba, 
wajibu” yang berasal pekerjaan wajib.14 Dan menurut 
W.J.S  Poerdarmita, dalam  kamus  umum  bahasa In- 
donesia “Menyatakan menyatakan bahwa  pengertian 
wajib  adalah sebagai  berikut:  “Sesuatu yang  wajib 
diamalkan atau  dilakukan,  misalnya  sudah  menjadi- 
kan kewajiban  kita menolong orang yang sedang 
menderita”.15 
 
2. Hak   dan   Kewajiban  Orang   Tua   Terhadap 
Anak 
Kewajiban  orang  tua  terhadap anak  merupakan 
tanggung   jawab  penuh, karena   anak  adalah meru- 
pakan  amanat dari Allah.swt, yang diberikan  kepada 
orang   tua.  Sedangkan setiap  amanat harus   dijaga 
dengan sebaik-baiknya. orang  tua mempunyai suatu 
ikatan yang erat dengan anaknya dan setia orang  tua 
pasti  mempunyai perasaan  kasih  sayang   terhadap 
anaknya, rela berkorban demi  kepentingan anaknya 
di dalam  menutupi kebutuhannya sehari-hari. 
Menurut  ajaran  Islam setiap anak  baru  lahir selalu 
dalam   keadaan suci,  seperti  kertas  putih  yang  be- 
lum  tertulis apa-apa, maka  kertas  tersebut  akan  di- 




13Abdul  Hafez Anshari AZ. Hak  & Kewajiban  Muslim Terhadap Sau- 
daranya. Surabaya: “Al-Ikhlas” 1980), h. 9 
14Abdul  Hafez Anshari AZ. Hak  & Kewajiban  Muslim Terhadap Sau- 
daranya…, h.11 
15W.J.S.  Poerwadarmita.  Kamus  Umum  Bahasa  Indonesia.(Jakarta  : 
Balai Pustaka.  1985), h.311 
Demikian  juga halnya  dengan anak,  masa  depannya 
sangat tergantung kepada orang tuanya. Apabila anak 
dididik  dengan baik  anak  akan  menjadi  baik.  Maka 
oleh karena  itu orang  tua harus  memberi  pendidikan 
yang baik terhadap anaknya. 
Orang  tua  adalah orang  yang  bertanggung jawab 
dalam  satu  keluarga  atau  rumah  tangga  yang  biasa 
disebut ibu dan bapak.16 Orang tua yaitu orang-orang 
yang  bertanggung  jawab   atas  kelangsungan hidup 
anak.17 
Membicarakan fungsi orang tua terhadap anak tidak 
terlepas   dengan  membicarakan keluarga.   Keluarga 
dibentuk   untuk  reproduksi,keturunan,ini merupakan 
tugas suci agama yang di bebankan kepada man usia 
transisi  pertama melalui  fisik. Keluarga  merupakan 
sebuah tananan fitrah yang Allah tetapkan bagi jenis 
manusia. Bahkan  para  Rasul dan  Nabi pun  menjadi 
hidup  berkeluarga. Hal  ini membuktikan bahwa  ke- 
luarga adalah sebuah institusi suci, mengandung  hik- 
mah dan memiliki misi ilahiah secara abadi.Perjalanan 
orang  tua  selanjutnya mengharuskan ia bertanggung 
jawab,  bahkan mengharuskan ia menyelenggarakan 
sosialisasi,  memberikan arah  pendidikan,  pengisian 
jiwa yang baik dan bimbingan kejiwaan. 
Menurut  Zakiyah Darajat  dkk, fungsi orang  tua di- 
antaranya: 
1).   Pendidik  yang  harus  memberikan pengetahuan, 
sikap  dan  keterampilan terhadap  naggota kelu- 
arga yang lain di dalam  kehidupannya 
2).  Pemimpin keluarga  yang harus  mengatur kehidu- 
pan anggota 
3).  contoh  yang  merupakan tipe  ideal  di dalam  ke- 
hidupan dunia 
4). Penangung jawab  di dalam  kehidupan baik yang 
bersifat material  maupun mental  spiritual kehidu- 
pan seluruh anggota keluarga. 
 
Begitu pula sebaliknya apabila orang tua men- 
didiknya   menjadi   jahat,   maka   anak   tersebut   akan 
menjadi  jahat.  Dengan  demikian  jelaslah bahwa  baik 
buruknya seorang  anak  tergantung pada  pendidikan 
dari  orang  tuannya. Mengenal  kewajiban  orang  tua 
terhadap  anaknya  baik  yang   menyangkut dengan 
kebutuhan lahir maupun kebutuhan batin,  maka  ada 
beberapa hal yang harus dilakukan  oleh orangtua da- 
lam mendidik  anaknya, yakni: 
 
1. Pendidikan jasmaniah 
Pendidikan jasmaniah, orang  tua  mempunyai ke- 





16Nasution,  Thamrin dan  Nurhalijah Nasution,  Peranan Orang tua Da- 
lam Meningkatkan Prestasi Belajar Anak,(Yogyakarta: Kanisinus,1985),  h.1 
17Departemen  Agama  RI,Ilmu Pendidikan   Islam,(Yogyakarta:  Proyek 
Pembinaan Perguruan  tinggi Agama Islam,1982), h.34
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badan yang sehat.  Hal ini dapat dilakukan  sejak anak 
baru  lahir  sampai   mereka   dapat  mengurus dirinya 
sendiri,  dengan  jalan  memelihara  kebersihan  baik 
dari  segi pakaian maupun segi makanannya. Sebab 
kesehatan jasmani  adalah pokok  pangkal  bagi  per- 
tumbuhan anak. 
 
2. Pendidikan aqliyah (pikiran kecerdasan) 
Pendidikan   aqliyah    (pikiran    atau    kecerdasan) 
orang  tua harus  berusaha agar  anaknya mempunyai 
kecerdasan dan  memiliki  pengetahuan. Pendidikan 
ini dapat dilakukan  sejak anak  dapat berbicara. Pen- 
didikan rohaniyah, hal ini menyangkut dengan proses 
pembentukan jiwa,  watak,  moral  dan  budi  pekerti 
yang sangat  menentukan pertumbuhan dan  perkem- 
bangan anak.18 Maka dari itu ada dua faktor yang da- 
pat mempengeruhi perkembangan kepribadian anak, 
yaitu: 
a.  Keluarga 
Hal ini ditangani  oleh orang tua sendiri. Maka oleh 
karena  itu orang  tua  harus  memberikan pengertian 
dan  pemahaman serta suri tauladan dalam  keluarga. 
Sebab  kepribadian anak  akan  mencerminkan prilaku 
orang  tua. 
b.  Lingkungan 
Faktor  ini memberi   pengaruh yang  sangat  besar 
terhadap  pembentuk kepribadian anak.  Kalau  ling- 
kungan   pergaulan  anak   memberikan  contoh   yang 
baik  maka  akan  jadi baik,  tetapi  kalau  anak  tinggal 
dilingkungan  masyarakat yang tidak mengarah kepa- 
da positif sudah  jelas akan condong kepada pekerjaan 
yang negatif. Maka oleh karena  itu agama Islam telah 
memberikan pedoman yang jelas terhadap tanggung 
jawab  orang  tua  terhadap anaknya. orang  tua  hen- 
daknya  dapat mengarahkan dan  membawa anaknya 
kepada masa  depan yang  lebih baik,  sehingga  anak 
gemar  melakukan hal  yang  menuju   kepada  kebai- 
kan. 
c.  Pendidikan rohaniyah.19 
Menurut  Burhanuddin Salam,  dalam  bukunya  “ 
Etika sosial asasi  moral  dalam  kehidupan manusia”. 
Salah  satu  nikmat  dalam  lingkungan  keluarga  ialah 
anak yang sholeh.  Untuk membina anak yang sholeh 
diperlukan   asuhan yang  baik  dan  tepat  dari  pihak 
orang  tua (ibu-bapak). Jika anak menjadi  “salah asu- 
han”  maka  menjadilah anak  yang  salah  yang  meny- 
engsarakan keluarga  bahkan  lingkungannya. Untuk 
menbina anak  menjadi  sholeh  maka  pihak orang  tua 
mempunyai sejumlah tugas dan tanggung  jawab mor- 
al yang dipenuhinya meliputi: 





18M. Yunan  Nasution,  Pegangan Hidup,  Cet-  III. (Semarang : Rama- 
dhani. 1984) h.45 
19M. Yunan Nasution, Pegangan…,h.47 
kandungan rahim  ibunya  anak  memerlukan seh- 
ingga anak dapat lahir dengan selamat  wal’afiat. 
2)  Mendo’akan   keselamatan   anak-anaknya:   Agar 
orang  tua selalu bermohon kepada Allah, semoga 
anak-anaknya kelak menjadi  insan  yang  berguna 
bagi umat dan agama. 
3)  Mengaqiqahkan: Pada  hari ketujuh  dari kelahiran 
bayi, disembelih  kambing  sebagai  aqiqah, dicukur 
rambut  bayi dan diberi nama  yang baik. 
4)  Menyusukan dan  memberi  makan:  Selama  lebih 
kurang  2 tahun  anak  disusukan  oleh  ibunya  dan 
seterusnya orang  tua  berkewajiban memberi 
makan secara wajar menjelang dewasa dimana 
masanya sudah   dapat dilepas  oleh  pihak  orang 
tua untuk berdiri sendiri. 
5)  Memberikan kiswah  (pakaian) dan  tempat   tidur 
yang layak. 
6)  Mengkhitankan. 
7)  Memberi ilmu: Baik mengajar sendiri secara  lang- 
sung  maupun masukan anak  kedalam salah  satu 
lembaga pendidikan. 
8)  Mengawinkan jika sudah  balig.20 
 
3. Hak-hak anak    dalam  UUD    perlindungan 
anak 
Perlindungan anak  merupakan suatu  usaha  men- 
gadakan setiap kondisi dimana setiap anak dapat 
melaksanakan hak  dan  kewajibannya. Perlindungan 
anak merupakan perwujudan adanya keadilan  dalam 
suatu  masyarakat.21   Perlindungan Hukum  Anak ada- 
lah suatu usaha  mengadakan kondisi dan situasi yang 
memungkinkan pelaksanaan hak dan kewajiban  anak 
secara  manusiawi positif, yang  merupakan pula  per- 
wujudan adanya keadilan  dalam  suatu masyarakat. 
Dalam  beberapa kasus yang dijumpai  KPAI, anak 
yang kecanduan game  online dapat bertindak  negatif 
seperti  merusak,   berkelahi,   dan  berjudi.  Anak  juga 
akan bertingkah laku aneh mengikuti tokoh game 
tersebut.   Ini sangat  mengganggu tumbuh  kembang 
anak  dan  berbahaya bagi masa  depan mereka.  Oleh 
sebab  itu, negara  merasa  perlu hadir untuk memberi- 
kan aturan  bagaimana seharusnya game  online.  Jika 
merujuk pada  UU Perlindungan Anak, hak dasar anak 
dalam bidang pendidikan harus tercapai.  KPAI menilai 
perlu adanya regulasi dari pemerintah pusat dan daer- 
ah  yang  mengatur game  online.  Dengan  demikian, 
perlindungan anak  harus  diusahakan dalam  berbagai 
bidang  penghidupan bernegara, bermasyarakat, dan 
berkeluarga berdasarkan hukum,  ketertiban, keaman- 
an, dan pembangunan nasional.  22 
 
 
20Burhanuddin Salam. Etika sosial asas moral dalam kehidupan manu- 
sia. Cet-I. Jakarta  : Rineka Cipta. 1997, h. 18 
21Arif gosita, , Masalah Perlindungan Anak, (Jakarta:Akademika Press- 
indo, 1989). h. 45. 
22Moch. Faisal Salam, Hukum Acara Peradilan Anak di Indonesia, 
(Bandung:Mandar Maju,2005),   h.2.
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Menurut  Undang-undang Nomor  11 Tahun  2008 
tentang  Informasi  dan  Transaksi  Elektronik  Bab  VII 
Pasal 27: 
5) Setiap  Orang  dengan sengaja  dan  tanpa  hak 
mendistribusikan dan/atau  mentransmisikan dan/ 
atau  membuat dapat diaksesnya Informasi  Elek- 
tronik dan/atau Dokumen Elektronik yang  memi- 
liki muatan yang melanggar  kesusilaan. 
6) Setiap  Orang  dengan sengaja  dan  tanpa  hak 
mendistribusikan dan/atau  mentransmisikan dan/ 
atau  membuat dapat diaksesnya Informasi  Elek- 
tronik dan/atau Dokumen Elektronik yang  memi- 
liki muatan perjudian. 
7) Setiap  Orang  dengan sengaja  dan  tanpa  hak 
mendistribusikan dan/atau  mentransmisikan dan/ 
atau  membuat dapat diaksesnya Informasi  Elek- 
tronik dan/atau Dokumen Elektronik yang  memi- 
liki muatan penghinaan dan/atau pencemaran 
nama  baik. 
8) Setiap  Orang  dengan sengaja  dan  tanpa  hak 
mendistribusikan dan/atau  mentransmisikan dan/ 
atau  membuat dapat diaksesnya Informasi  Elek- 
tronik dan/atau Dokumen Elektronik yang  memi- 
liki muatan pemerasan dan/atau pengancaman.23 
 
Di Indonesia perhatian dalam  bidang  perlindun- 
gan anak menjadi salah satu tujuan pembangunan 
Nasional.  Sebagaimana tertuang  dalam  Pasal  1 ayat 
(2) Undang-Undang Nomor  35  tahun  2014  tentang 
Perlindungan Anak, yang berbunyi: 
“Perlindungan anak adalah: segala kegiatan  untuk 
menjamin dan melindungi  anak dan hak-haknya agar 
dapat hidup,  tumbuh, berkembang, dan berpartisipa- 
si, secara  optimal sesuai dengan harkat  dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kek- 
erasan  dan diskriminasi.”24 
 
4. Faktor-faktor Anak  Menjadi Pecandu Game 
Online 
Istilah  teknologi  informasi  dan   komunikasi   sering 
diberi arti yang berbeda antara yang satu dengan yang 
lainnya.  pada  prinsipnya   mengacu pada  perkemban- 
gan-perkembangan yang  pesat  di dalam  teknologi  ko- 
munikasi,  transformasi, informasi  yang bisa membawa 
bagian-bagian dunia  yang jauh mudah dijangkau  den- 
gan mudah. Era teknologi informasi dan komunikasi  ini 
berarti terjadi pertemuan dan gesekan nilai-nilai budaya 
diseluruh  dunia  yang  memanfaatkan jasa  komunikasi, 





23Undang-undang Nomor 11 Tahun  2008  tentang  Informasi dan  Tran- 
saksi Elektronik 
24Undang-undang Nomor 35 Tahun  2014  tentang  Perlindungan Anak, 
(Bandung:  Fokusmedia,  2014),h.54 
25A.Qadri Azizy, Melawan Globaisasi Reinterpretasi Ajaran Islam, (Yog- 
yakarta: Pustaka Pelajar, 2004),h.20 
Di dalam  sebuah keluarga  terdiri dari  Ayah,  Ibu, 
Anak-anak, mereka  diharapkan dapat  menciptakan 
sebuah keharmonisan dalam  rumah  tangga.  Masing- 
masing anggota keluarga  memiliki tugas masing-mas- 
ing, yang mana  bila tugas itu dijalankan  dengan baik 
maka  ketenangan, ketentraman, keharmonisan,dan 
kasih sayang akan terwujud, didalam  Islam lebih dike- 
nal dengan istilah Sakinah,26  Mawaddah dan  Warah- 
mah. 
Adapun  salah  satu alasan  dari informan  anak  pe- 
candu  game  online  yakni  menurut hasil wawancara 
langsung  dengan anak  pecandu game  online,  seba- 
gaimana dituturkan  oleh Yogi Adi Pratama: 
“Awalnyo  ambo  main  game  on  line di warnet  ni, 
karno  ngikut-ngikut  kawan  ajo pas SMA  dulu,  la- 
mo-lamo candu, kareno di rumah bosan, kalau ado 
gaek di rumah  pasti ndak  ngomel  terus, makonyo 
sampai kini ketagihan di warnet, ambo  kini berenti 
kuliah kareno banyak igo tinggal mato kuliah karno 
banyak  igo begadang  di warnet  makonyo kesian- 
gan terus, gaek aku jugo kini idak peduli nian den- 
gan akuni, karno aku kini idak kuliah lagi” 
 
Dengan   kata  lain  penulis  menyederhanakan ba- 
hasa   yang  digunakan oleh  informan   dengan  lebih 
sederhana agar tidak terjadinya  kekeliruan dalam  pe- 
nyampaian makna  dari bahasa yang digunakan oleh 
informan.  Yang  mana  menurut pemahaman  penulis 
yakni bahwasannya: 
“Awalnya saya bermain  game online di warnet ini, 
karena  ikut-ikutan teman  saja ketika SMA dulu, lama- 
lama  menjadi  candu, karena  di rumah  bosan,  kalau 
ada  orangtua di rumah  pasti  mau  marah  terus,  ma- 
kanya  sampai  saat ini ketagihan di warnet,  dan  seka- 
rang saya berhenti  kuliah karena  banyak  ketinggalan 
mata  kuliah karena  banyak  bergadang di warnet 
makanya kesiangan terus.  Orangtua saya  juga  tidak 
perduli lagi dengan saya,  karena  saya sekarang  tidak 
kuliah lagi”.27 
Keluarga adalah tempat  sang anak mengharapkan 
perlindungan, kasih sayang,  namun mengapa orang- 
tua  sendirilah   yang  membuat anak  menjadi   nakal. 
Anak juga sering kali mengalami tekanan mental  dari 
orang tuanya, kata-kata  kasarpun bisa membuat sang 
anak menjadi  penakut dan  tidak memiliki keberanian 
untuk  dekat  ataupun  mencurahkan isi hati  kepada 
orang  tuanya  sendiri. 
Kewajiban orangtua terhadap anak  banyak  sekali, 
sebagian besar  dari  kewajiban  orangtua adalah ses- 
uai  dengan fitrah dasar  yang  Allah ciptakan  kepada 
orangtua itu sendiri.  Yang mana  orang  tua  memiliki 
hati yang cendrung untuk menyayangi dan mencintai 
 
 
26Quraish  Shihab,  Keluarga Sakinah,  Dalam Jurnal  Bimas Islam, Vol.4 
No.1, Tahun 2011.h.4 
27Yogi Adi Pratama,Pecandu Game On line,Wawancara 10 Mei 2018




Adapun  salah  satu alasan  dari informan  anak  pe- 
candu  game  online  yakni  menurut hasil wawancara 
langsung  dengan anak  pecandu game  online,  seba- 
gaimana dituturkan  oleh Reza :28 
“Ambo  main game  di Warnet ini karno ambo  idak 
punyo  komputer di rumah,  main  game  di Warnet 
bisa melepaskan stres, kalau lamo igo diam  di ru- 
mah biso stres, tapi kalau main game di Warnet bisa 
lupo galo masalah yang ado di luar rumah ataupun 
di dalam rumah,  kareno seru game itu tadi” 
 
Dengan   kata  lain  penulis  menyederhanakan ba- 
hasa  yang digunakan oleh informan  dengan lebih 
sederhana agar tidak terjadinya  kekeliruan  dalam  pe- 
nyampaian makna  dari bahasa yang digunakan oleh 
informan.  Yang  mana  menurut pemahaman  penulis 
yakni bahwasannya: 
“Saya  main  game  di Warnet  ini karena  saya tidak 
punya  komputer di rumah, main  game  di Warnet 
bisa melepaskan stres, kalau terlalu lama di rumah 
bisa stres, tetapi jika bermain  game  di Warnet  bisa 
lupa semua  masalah yang ada  di luar rumah  atau- 
pun di dalam  rumah, karena  seru game itu tadi” 
 
Anak adalah amanah sekaligus anugerah dari Allah 
SWT. Anak senantiasa harus  kita jaga,  karena  dida- 
lam dirinya melekat harkat dan hak-hak  sebagaimana 
manusia harus  dijunjung  tinggi harkat  dan  martabat- 
nya.29   Memberikan ketenangan dan  keamanan terh- 
adap  anak  dalam  keluarga  adalah wajib. Akan tetapi 
banyak  sekali dijumpai  anak-anak yang takut pulang 
kerumah jika sang anak terlambat pulang.  Karena 
orangtuanya selalu marah, memukul,  dan  juga men- 
geluarkan  kata-kata  kasar kepadanya. 
Adapun  yang disampaikan dengan informan  beri- 
kut Reren Gustiana selaku operator Warnet BM:30 
“Anak-anak disiko kalau  main  game  biasonyo se- 
hari sampai  8 jam, ado yang dari pagi sampai  sore, 
itupun  belum  yang  malamnyo, kalau  pakai  baju 
sekolah  idak kami suruh  main  karno  idak dibole- 
hkan  SATPOLPP,   tapi  kan  banyak   caronyo   jugo 
anak-anak di sini, baju sekolahnyo dilepas kalau ke 
warnet, kalau main game ado yang diam, tapi ban- 
yaklah  yang  ributnyo,  sering  mencarut, biasonyo 
kalau  mencaruttu 5  menit  sekali,  pasti  ado  yang 
mencarut,  kadang-kadang  orang   ni  belago   pas 
lagi main game  itulah, sering jugo gaeknyo  jemput 
kesini, tapi ado yang melawan  kalau disuruh  balik, 
ujung-ujungnyo kami yang jago warnet ni dimarahi 




28Reza,Pecandu Game On line,Wawancara 10 Mei 2018 
29Undang-undang  No.35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 
30Reren Gustiana,Operator Warnet BM,Wawancara 11 Mei 2018 
Dengan  kata  lain  penulis  menyederhanakan ba- 
hasa   yang  digunakan oleh  informan   dengan  lebih 
sederhana agar tidak terjadinya  kekeliruan dalam  pe- 
nyampaian makna  dari bahasa yang digunakan oleh 
informan.  Yang mana  menurut pemahaman  penulis 
yakni bahwasannya  : 
“Anak-anak disini kalau  bermain  game  biasanya 
sehari sampai  8 jam, ada yang dari pagi sampai  sore, 
itupun belum yang malamnya, kalau pakai baju seko- 
lah tidak kami izinkan masuk karena  tidak dibolehkan 
SATUAN POLISI  PAMONG  PRAJA  (SATPOL  PP), 
akan  tetapi  banyak   caranya juga  anak-anak  disini, 
baju  sekolahnya dilepas  kalau  kewarnet,  kalau  main 
game ada yang diam, tetapi banyaklah yang ributnya, 
sering berkata  kotor, biasanya kalau berkata  kotor itu 
5 menit sekali, pasti ada yang berkata  kotor,terkadang 
mereka  ini berkelahi  ketika  sedang   bermain   game, 
sering   juga   orangtuanya  menjemput  kesini,   akan 
tetapi ada  yang melawan  kalau disuruh  pulang  keru- 
mah,  ujung-ujungnya kami yang menjaga warnet  ini 
dimarahi  oleh orangtua mereka  yang  bermain  game 
ini”. 
 
Hal serupa  juga disampaikan oleh Beni Sastra 
Wijaya, adapun yang disampaikan dengan informan 
berikut  Beni  Sastra   Wijaya  selaku  pemilik  Warnet 
BM:31 
“Biasanyo anak-anak  disini kalau main  game  ser- 
ing mencarut, yang awalnyo idak nyarut, ikut nyar- 
ut jugo, karno pengaruh  digame itu, kek pengaruh 
kawannyo dewek, yang mirisnyo yang sering men- 
carut itu banyaklah  anak SD samo  SMP  daripada 
yang  lah besak,  sering  kami  tegur  tapi biasonyo 
idak diijokannyo, kadang-kadang gaeknyo  jemput 
ngajak balik kerumah, tapi ribut dulu di Warnet ni, 
sering jugo saling bentak  antara anak samo orang- 
tuonyo”. 
 
Dengan  kata  lain  penulis  menyederhanakan ba- 
hasa   yang  digunakan oleh  informan   dengan  lebih 
sederhana agar tidak terjadinya  kekeliruan dalam  pe- 
nyampaian makna  dari bahasa yang digunakan oleh 
informan.  Yang mana  menurut pemahaman  penulis 
yakni bahwasannya  : 
“Biasanya anak-anak disini kalau  main  game  ser- 
ing berkata kotor, yang awalnya tidak berkata kotor, 
ikut berkata  kotor  juga,  karena  pengaruh digame 
itu, dan pengaruh temannya sendiri, yang mirisnya 
yang  sering berkata  kotor  banyak  anak  SD sama 
SMP daripada yang  sudah  besar,  sering  kami  te- 
gur tapi  biasanya tidak dihiraukannya, terkadang 
orangtuanya  menjemput mengajak pulang  keru- 
mah, tapi ribut dulu di warnet ini, sering juga saling 
 
 
31Beni Sastra Wijaya, Pemilik Warnet BM,Wawancara 10 Mei 2018
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bentak  antara anak dan orangtuanya ”. 
 
Dengan   kata  lain  penulis  menyederhanakan ba- 
hasa   yang  digunakan oleh  informan   dengan  lebih 
sederhana agar tidak terjadinya  kekeliruan dalam  pe- 
nyampaian makna  dari bahasa yang digunakan oleh 
informan.  Yang  mana  menurut pemahaman  penulis 
yakni bahwasannya  : 
“Biasanya anak-anak  disini kalau main  game  ser- 
ing berkata kotor, yang awalnya tidak berkata kotor, 
ikut  berkata  kotor  juga, karena  pengaruh  digame 
itu, dan pengaruh  temannya sendiri, yang mirisnya 
yang  sering  berkata  kotor  banyak  anak  SD  sama 
SMP  daripada  yang  sudah  besar,  sering  kami  te- 
gur tapi biasanya tidak dihiraukannya, terkadang 
orangtuanya   menjemput  mengajak   pulang  keru- 
mah, tapi ribut dulu di warnet ini, sering juga saling 
bentak  antara anak dan orangtuanya  ”. 
 
Dari hasil wawancara penulis kepada responden di 
Warnet  BM jalan  Salak  Raya  Kota Bengkulu  faktor- 
faktor  penyebab remaja  kecanduan terhadap game 
online  adalah karena  orangtua terlalu  sibuk  bekerja 
sehingga  anak  merasa  kesepian  saat berada dirumah 
dan lebih memilih untuk bermain  game online di War- 
net,  adapun alasan  lain  dari  pecandu game  online 
karena   kurangnya keharmonisan hubungan antara 
anak dan  orangtua sehingga  anak merasa  terkucilkan 
dari orangtua dan lebih memilih untuk bermain  game 
online di Warnet. 
Dan  didasari  oleh  pemain  yang  senang  bermain 
game online untuk menghindar, melupakan dan pergi 
dari stress dan  masalah di kehidupan nyata.  Serta di- 
dasari  oleh  keinginan  untuk  berinteraksi  dengan pe- 
main  lain,  dikarenakan ikut-ikutan  teman  dilingkun- 
gannya untuk bermain game online sehingga anak 
menjadi  ketagihan, dan  ketika  anak  pecandu game 
online  ingin  berhenti   bermain   anak    menjadi  lebih 
agresif dan gelisah. 
 
5. Pelaksanaan  kewajiban  orangtua  kepada 
anak  pecandu game online 
Perlindungan Anak merupakan perwujudan adan- 
ya keadilan  dalam  suatu masyarakat, dengan demiki- 
an perwujudan perlindungan anak diusahakan dalam 
berbagai kehidupan bernegara, hal  ini dikarenakan 
bahwa   anak   merupakan  penerus  bangsa   sehingga 
perlu dilindungi keamanan dan keadilannya.32 
Hukum  merupakan jaminan  bagi setiap anak, 
kepastian hukum  perluh diusahakan demi kelang- 
sungan   kegiatan  perlindungan anak  dan  mencegah 
penyelewengan yang membawa akibat negative yang 
tidak diinginkan  terhadap anak. 
Pembinaan dan  memberikan perhatian serta kasih 
sayang  terhadap anak  merupakan faktor  mutlak  da- 
lam  menegakkan keluarga  sejahtera. Keluarga  yang 
tidak dibina  dengan tonggak  akhlak  yang  baik, tidak 
akan merasakan kebahagiaan meskipun  kekayaannya 
melimpah ruah.  Untuk  itu perlu  dibekali  dengan sa- 
rana  rohaninya yang  mantap, disinilah  peran  orang 
tua amat  menentukan sekali. 
Implikasinya sudah  selayaknya orang tua harus 
menyadari pengaruh dan  tanggung   jawab  terhadap 
anak-anaknya yang  akan  menjadi  generasi  penerus 
bangsa. Kondisi ini mengindikasikan bahwa  orang tua 
memiliki andil yang besar  terhadap kelangsungan ke- 
luarga.33 
Adapun  salah  satu  alasan  dari informan  orangtua 
dari  anak  pecandu game  online  yakni menurut hasil 
wawancara langsung dengan Bapak  Sukoyo:34 
“Sayo lah sering nasehatin anak sayo ni, kalau main 
game itu boleh tapi jangan pulo setiap hari sampai 
dak kenal waktu lagi, disuruh kuliah malah pai ke- 
warnet, sore main game  ke Warnet lagi, malam  ke 
Warnet  lagi, emang  dapat apo di Warnettu?  kalau 
ditegur  biasonyo  beujung  saling bentak,   ado  ajo 
jawabnyo, kini kuliah lah berenti masih jugo di 
Warnet, dulu anak sayo ini rajin, tapi semenjak bisa 
mbukak internet  di Warnet jadi pemalas,  sayo kan 
sibuk ndak kerjo, idak ngurus anak ajo”. 
 
Dengan   kata  lain  penulis  menyederhanakan ba- 
hasa  yang digunakan oleh informan  dengan lebih 
sederhana agar tidak terjadinya  kekeliruan  dalam  pe- 
nyampaian makna  dari bahasa yang  digunakan oleh 
informan.  Yang  mana  menurut pemahaman  penulis 
yakni bahwasannya: 
“Saya sudah  sering nasehatin  anak saya ini, kalau 
main game itu boleh tapi jangan setiap hari sampai 
tidak kenal  waktu  lagi disuruh  kuliah  malah  pergi 
ke Warnet, sore main game ke Warnet lagi, malam 
ke Warnet  lagi, memang dapat apa di Warnet  itu? 
Kalau ditegur biasanya berujung saling bentak,  ada 
aja jawabnya, kini kuliah sudah berhenti masih juga 
di Warnet,  dulu  anak saya ini rajin, tapi semenjak 
bisa menggunakan internet  di Warnet  jadi pema- 
las, saya kan sibuk mau kerja, tidak mengurus anak 
saja”. 
 
Adapun  salah  satu  alasan  dari  informan  selanjut- 
nya orangtua dari anak  pecandu game  online berikut 




32Maidin  Gultom,  Perlindungan Hukum  Terhadap Anak, (Bandung:PT 
Refika Aditama,2008),h.34 
33Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak,,,.h.35 
34Sukoyo,Orangtua Pecandu  Game On line,Wawancara 11 Mei 2018 
35Nita,Orangtua Pecandu  Game On line,Wawancara 11 Mei 2018
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“Ibu pernah omongkan keanak  ibuk ni, kalau ndak 
main  game  itu sebatas  hiburan  ajo, tapi yang  na- 
manyo  anak-anak  kalau sudah  pai dari rumah  su- 
sah baliknyo,  lah malam  baru  balik,  tapi ibuk  se- 
bagai orangtuo  idak  pakai  bosan  nasehatin  anak, 
selagi sekolahnyo idak teganggu idak apo-apo 
asalkan jangan makai  narkoba  ajo, tapi kendak’an 
ibuktu,  anak ibukni  rajin sholat, sekolah  elok-elok, 
biso banggakan  keduo  gaeknyo”. 
 
Dengan   kata  lain  penulis  menyederhanakan ba- 
hasa  yang digunakan oleh informan  dengan lebih 
sederhana agar tidak terjadinya  kekeliruan  dalam  pe- 
nyampaian makna  dari bahasa yang  digunakan oleh 
informan.  Yang  mana  menurut pemahaman  penulis 
yakni bahwasannya: 
“Ibu pernah bilang keanak  ibu ini, kalau mau main 
game  itu sebatas hiburan  saja, tapi yang namanya 
anak-anak  kalau sudah pergi dari rumah  susah pu- 
langnya,  sudah  malam  baru pulang,  tapi ibu seba- 
gai orangtua  tidak  pernah  bosan  nasehatin  anak, 
selagi sekolahnya tidak terganggu tidak apa-apa 
asalkan jangan memakai narkoba saja, tapi maunya 
ibu, anak ibu ini rajin sholat, sekolah baik-baik, bisa 
banggakan  kedua  orangtuanya”. 
 
Adapun  salah  satu  alasan  dari  informan  selanjut- 
nya orangtua dari anak  pecandu game  online berikut 
ini  menurut hasil  wawancara langsung  dengan  Ibu 
Sari :36 
“Saya sebagai orangtua  itu sudah  sering menegur 
anak saya ini, kalau mau main game dirumah  saja, 
tapi yang namanya  anak-anak kalau sudah lepas di- 
mata orangtuanya  pasti kabur, saya takutnya  kalau 
anak saya ini main game di Warnet, nanti berkelahi 
dengan  anak orang lain. Saya  sering cemas,  kalau 
pulang dari berdagang dipasar anak saya tidak ada 
dirumah,  saya takut anak saya bikin masalah diluar 
sana”. 
 
Setiap orangtua hendaklah merawat dan memberi- 
kan perhatian dan  melindungi  sebagaimana tertuang 
dalam  Pasal  1  ayat  (2)  Undang-Undang Nomor  35 
tahun  2014  tentang  Perlindungan Anak, yang berbu- 
nyi: 
“Perlindungan anak  adalah segala  kegiatan  untuk 
menjamin dan  melindungi  anak  dan  hak-haknya 
agar  dapat hidup,  tumbuh, berkembang, dan  ber- 
partisipasi,   secara   optimal   sesuai  dengan  harkat 
dan  martabat kemanusiaan, serta  mendapat per- 




36Sari,Orangtua Pecandu  Game On line,Wawancara 11 Mei 2018 
37Undang-undang Nomor 35 Tahun  2014  tentang  Perlindungan Anak, 
(Bandung:  Fokusmedia,  2014),h.54 
Konsekuensinya orang tua yang menentukan kem- 
ana  keluarga  itu akan  dibawa,  warna  apa  yang akan 
diberikan  kepada keluarganya sendiri. Perhatian dan 
kasih  sayang  orang  tua  terhadap anaknya merupa- 
kan barometer dari rasa tanggung  yang ada  didalam 
dirinya terhadap anak-anaknya. Sementara itu orang 
tua  terkadang hanya  memperhatikan berkisar  pada 
pemenuhan hajat  hidup  lahiriah  dari  sang  anak,  se- 
mentara urusan  perawatan anak  dilakukan  oleh isteri 
( ibu ) tapi terkadang ada  kecendrungan yang meny- 
erahkan anaknya pada  pengasuh atau  pelayan bila 
sang ibu sibuk, setelah  itu si anak  diserahkan kepada 
lembaga pendidikan formal. Implikasinya keluarga 
sangat   kurang   peranannya  dalam   membina anak, 
sehingga lingkungan  lebih banyak  berperan dalam 
pertumbuhan anak-anak. Gambaran ini merupakan 
konsekuensi logis dari kurangnya pelaksanaan kewa- 
jiban orang  tua kepada anak.38 
Hal ini dipertegas dengan ketentuan Kompilasi 
Hukum  Islam (KHI) dalam  pasal  77 ayat  3 yang dis- 
ebutkan bahwa  : 
“Suami  istri memikul  kewajiban  untuk  mengasuh 
dan  memelihara anak-anak mereka  dengan baik 
mengenai pertumbuhan jasmani,  rohani,  maupun ke- 
cerdasannya dan pendidikan agamanya”.39 
Perlindungan anak  merupakan perwujudan adan- 
ya keadilan  dalam  suatu masyarakat, dengan demiki- 
an perwujudan perlindungan anak diusahakan dalam 
berbagai kehidupan bernegara, hal  ini dikarenakan 
bahwa  anak  merupakan  penerus bangsa. Sehingga 
perlu   dilindungi   keamanannya  dan   keadilannya.40 
Jaminan  pelaksanaan  perlindungan anak   merupa- 
kan suatu  perwujudan kesejahteraan anak,  dan  juga 
berarti  melindungi  dari segala  bentuk  kejahatan dan 
eksploitasi.  Sehingga  anak  memperoleh kesempatan 
yang  seluas-luasnya  untuk   berkreasi   dan   berkarya 
seni budaya. 
Sesungguhnya pengertian orang  tua kepada anak 
pecandu  game   online   tentang   pelaksanaan  kewa- 
jiban  orang  tua  kepada anak  memang masih  belum 
sepenuhnya terlaksana, sehingga  kesadaran mereka 
akan   tanggung   jawab   terhadap  anak   relatif  masih 
berada pada  taraf  yang  belum  menjamin terwujud- 
nya kesejahteraan anak.  Oleh karena  itu, pentingnya 
pelaksanaan kewajiban  orangtua kepada anak  tere- 
alisasikan. 
Upaya  yang  lain  adalah melakukan pendekatan 
wawasan keagamaan dan peran  tokoh-tokoh agama, 
khususnya orang tua harus mempelajari ilmu-ilmu 
agama  dalam    forum   pengajian-pengajian, upaya 




38H. Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial, ( Bandung:  Mizan, 1994), h. 270 
39Ahmad   Rofiq,  Hukum   Islam  Di  Indonesia,   (PT   Raja   Grafindo 
Persada,2003). h. 245 
40Maidin Gultom, Perlindungan Hukum terhadap Anak...,h.34
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meningkatkan pelaksanaan kewajiban  orang  tua  ke- 
pada  anak. 
Pada  tahap  awal sebuah keluarga  termasuk  suami 
dan istri dituntut untuk waspada terhadap fitrah (kesu- 
cian anak) jangan sampai tergelincir dan terjerumus  ke 
lembah hitam keluar dari fitrahnya. Pendidikan, peme- 
liharaan  dan pengasuhan yang pertama diterima  oleh 
anak  adalah dari  kedua  orang  tuanya, apabila  pada 
masa   ini  orang   tua  sukses  memberikan pelayanan 
yang  baik kepada anak  seperti  memberikan pendidi- 
kan  dan  makanan bergizi maka  anak  akan  menjadi 
generasi  penerus yang  kuat  dan  cerdas,   sebaliknya 
jika pada  masa  ini orang  tua gagal dan  mengabaikan 
hak-hak  anak maka akan timbul generasi yang lemah, 
tidak percaya  diri dalam  menghadapi kehidupan. 
Dalam  hal ini Allah SWT mengingatkan kita seba- 
gaimana firmannya,  yang artinya: 
“Dan hendaklah takut  kepada  Allah  orang-orang 
yang  seandainya   meninggalkan  dibelakang   mer- 
eka anak-anak  yang lemah,  yang mereka  khawatir 
terhadap  (kesejahteraan) mereka.  oleh  sebab  itu 
ya keadilan  dalam  suatu masyarakat, dengan demiki- 
an perwujudan perlindungan anak diusahakan dalam 
berbagai kehidupan bernegara,  hal  ini dikarenakan 
bahwa   anak   merupakan  penerus  bangsa   sehingga 
perlu dilindungi keamanan dan keadilannya.41 
 
6.  Perspektif hukum Islam terhadap pecandu 
game online 
Permasalahan game  dalam  khazanah hukum  Is- 
lam  merupakan sebuah permasalahan yang  belum 
ada   hukumnya  dalam   al-Quran   maupun  al-Hadis 
karena  hal itu timbul setelah  manusia melakukan ber- 
bagai  inovasi  di segala  bidang  kehidupan. Sehingga 
permasalahan ini sering disebut  dengan al-Mas`alatu 
al- Mu’ashirah (masalah-masalah kontemporer). Pada 
dasarnya  Islam  memandang suatu   permainan  ber- 
dasarkan manfaat serta  tujuan  dari  perilaku  tersebut 
dengan syarat  tidak  isyraf  yakni  menghabiskan  ke- 
mampuan yang  dimiliki untuk  memenuhi hawa  naf- 
sunya.42
hendaklah  mereka   bertakwa   kepada   Allah  dan 
hendaklah mereka  mengucapkan perkataan  yang 
ǾÊ ÊŻÌǂÊ ŢÌÈ ȆÈǴǟÈ ǲÉ Ȉ
Êǳƾċ ǳ¦   ¾ċ ®  ƢǷ ȏċÊ¤ ÉƨƷƢƥȍÊ Ì¦ 
Ê ƢÈȈǋÌ ÈȋÌ¦ ĿÊ ǲÉ ǏÌ ÈȋÌ¦
benar. (QS.An-Nisa:9) 
 
Islam tidak  ingin melihat  umatnya terutama anak 
sebagai  penerus bangsa  dan  agama menjadi  generasi 
yang lemah, hidup dalam kesengsaraan dan kemelara- 
tan  pada  akhirnya  akan  menjadi  terlantar.  Dalam  Is- 
lam target kebahagiaan, kedamaian dan  ketentraman 
yang akan dicapai  bukan  hanya  di dunia  semata  bah- 
kan  sampai  ke akhirat,  sebagaimana do’a  yang  diu- 
capkan  minimal lima kali dalam  sehari semalam yakni 
mencapai kebahagiaan di dunia  dan di akhirat. Untuk 
itu kepada setiap kita hendaklah menjaga diri dan  ke- 
luarga dari hal-hal yang telah dilarang  agama. 
Artinya  : Hai orang-orang  yang  beriman,  pelihar- 
alah dirimu  dan keluargamu dari api neraka  yang 
bahan bakarnya  adalah manusia dan batu; penjag- 
anya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
 
Artinya : Hukum asal segala sesuatu adalah mubah, 
kecuali setelah ada dalil yang mengharamkannya. 
 
Kaidah ushul fiqh mengatakan bahwa  hukum  asal 
segala sesuatu  itu adalah boleh sampai  ada dalil yang 
menunjukkan keharamannya. Sehingga  pada  asalnya 
sebuah permainan itu hukumnya boleh. Baik itu yang 
bersifat offline maupun online. Namun  kebolehan 
tersebut berakhir manakala terdapat unsur-unsur yang 
dapat  merusak   atau   menimbulkan madharat  yang 
mengakibat hukumnya bergeser  dari  boleh  (mubah) 
menjadi   dilarang   (haram)   ataupun  makruh   sesuai 
dengan kadar kemadharatan yang ditimbulkannya. 
 
Sebagaimana terdapat kaidah  fiqih yang    m e n - 
gatakan sebagai  berikut:
 
mendurhakai Allah terhadap  apa yang diperintah- ¾É ¦ǄÈÉºȇ °ÉǂÈǔċ ǳÈ¦
kan-Nya  kepada  mereka  dan  selalu  mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (QS.At-Tahrim:6) 
 
Ayat  di  atas  menyuruh kita  untuk  menjaga dan 
memlihara diri dan keluarga  dari ketelantaran di akhi- 
rat yakni  api  neraka.  Dalam  Islam penganggulangan 
pertama anak   tidak  terlantar   adalah dari  keluarga, 
apabila  keluarga  tidak mampu memberikan pelayan- 
an,  pengasuhan dan  pendidikan yang  baik terhadap 
anak,  baik itu disebabkan karena  kurang mampu atau 
penyebab lain seperti  yang  telah  disebutkan di atas, 
maka  dalam  hal  ini sebagai  umat  Islam  Allah SWT 
menekankan agar  selalu tolong  menolong dalam  ke- 
baikan. 
Perlindungan Anak merupakan perwujudan adan- 
Artinya : Kemudharatan (harus)  dihilangkan. 
 
Apa yang membawa kepada yang haram  maka hal 
tersebut  juga haram  hukumnya. Dalam Islam terdapat 
standarisasi bagi  umat  Islam  dalam  melakukan  ses- 
uatu  hal. Selama  perbuatan yang belum  ada  dalilnya 
tersebut  tidak  memberikan mudhrat pada  ketentuan 
yang dijadikan  acuan tersebut  maka diperbolehkan.43 
 
 
41Maidin Gultom,  Perlindungan Hukum  Terhadap Anak, (Bandung:PT 
Refika Aditama,2008),h.34 
42Fatawa  Mu’asarah,  2 jilid ( Fatwa-Fatwa  Semasa),  Dar al-Wafa’, 
Kaherah,1993.h.64. 
43Abdul   Hamid    Hakim,   Mabadi’   Awaliyah   (Jakarta    :   Sa’adiyah 
Putra,t.t.), 7: Abi Yahya Zakariya al Anshariy, Ghayah  al Wushul (Semarang: 
Toha Putra,t.t.),h.22
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1. Prinsip-prinsip permainan dalam Islam 
a.   Hiburan  atau  permainan itu haruslah halal secara 
syariah,  misalnya  olah  raga  lari,  memanah, re- 
nang,  dan  sebagainya. Jadi  tidak  boleh  hiburan 
atau  permainan itu berupa sesuatu  yang  haram, 
baik haram  dari segi zatnya (seperti narkoba, 
minuman keras), maupun haram  dari segi aktivi- 
tasnya  (seperti  perjudian, prostitusi,  seks  bebas, 
dsb).  Keharaman dari  segi aktivitasnya  ini, ban- 
yak sebab dan rinciannya dalam syariah Islam. 
Misalkan  ada  hiburan atau  permainan yang  di- 
haramkan karena  menyerupai kaum  non  muslim 
(tasyabbuh bil kuffar), misalnya  merayakan hari 
raya  non  muslim (misal Natal),  atau  diharamkan 
karena  menyerupai lain jenis, misal bermain  dra- 
ma dimana laki-laki berperan sebagai wanita atau 
sebaliknya. 
b.   Hiburan  atau  permainan tidak boleh  melalaikan 
kita dari  kewajiban. Misalnya,  kewajiban  sholat, 
bekerja,  menutup aurat,  menuntut ilmu, berdak- 
wah,  dan  sebagainya. Jadi  ketika  berolah   raga 
renang   misalnya,   tidak  boleh   mengumbar  au- 
rat  atau  bentuk  tubuh.  Ketika olahraga lari atau 
sepak bola, misalnya, tidak boleh mengenakan 
celana  pendek, karena  hal itu berarti  meninggal- 
kan  kewajiban  menutup aurat.  Tidak boleh  pula 
lari  pagi  dengan  meninggalkan sholat   Shubuh 
misalnya.  Tidak boleh pula pergi memancing tapi 
meninggalkan kewajiban  dakwah  atau  ngaji, atau 
dilakukan  dengan membolos kerja. 
c.   Hiburan  atau  permainan itu tidak boleh  memba- 
hayakan (mudharat), misalnya  olahraga beladiri 
tanpa  latihan  yang benar,  mendaki gunung  tanpa 
persiapan fisik atau peralatan yang memadai, dan 
sebagainya. Jadi kalau beladiri dilakukan  dengan 
latihan  yang  benar,   atau  mendaki gunung  den- 
gan  persiapan yang  memadai,  hukumnya tidak 
haram.44 
 
2.  Sistem permainan dalam Islam 
Adapun  permainan di dalam  islam  memiliki sistem 
yang harus di ikuti di antaranya yaitu: 
a.    Memilik nilai edukasi 
b.    Permainan harus mempunyai unsur mendidik 
c.    Permainan tidak memiliki unsur judi atau  maisir 
d.    Menjalin  ikatan  silaturrahim   contohnya  mussa- 







44Diana    Mutiah,    Psikologi   Bermain    Anak   Usia   Dini,   (Jakarta: 
Kencana,2010), h. 7. 
45http://idhaatululuum.blogspot.com/2015/12/game-online-dalam- 
pandangan-islam.html (Di akses pada  pukul 21:30 Wib, tanggal 18 Agustus 
2018) 
Game  atau  permainan menjadi  haram  ketika ada 
unsur-unsur haram  di dalamnya. Untuk itu, perlu 
diperhatikan batasan-batasan berikut ini: 
1.    Memastikan  bahwa  materi  permainan yang disa- 
jikan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 
pokok dalam  agama Islam, baik di ranah  akidah, 
akhlak  dan  ibadah. Hendaknya game  tidak ber- 
tentangan pula dengan unsur-unsur kebudayaan 
Islam dan kebudayaan lokal yang telah mengakar 
di tengah-tengah masyarakat. Yang harus  diper- 
hatikan  adalah dewasa  ini banyak  jenis permain- 
an  yang  membawa agenda terselubung (hidden 
agenda) dalam  merusak   moral  generasi  muda. 
Di   luar   tampaknya   mengajarkan   patriotisme 
dan  keberanian, tapi  sesungguhnya hal tersebut 
hanyalah kedok  belaka.  Motivasi utama  di balik 
itu semua  adalah “pencucian otak” bagi generasi 
muda. 
Selain itu, harus dipastikan pula bahwa materi per- 
mainan tidak mengandung unsur-unsur kek- 
erasan, brutalitas  dan  seksualitas.  Sehingga  da- 
lam  diri anak-anak tidak  tumbuh kecendrungan 
radikal, sikap gampang menyakiti  orang  lain dan 
pikiran-pikiran kotor. Game juga tidak boleh 
mengandung unsur  sara  yang  mengajarkan  ke- 
bencian terhadap  etnis,  bangsa   dan   kelompok 
lain.  Apalagi  kelompok  dalam  internal  umat  Is- 
lam. Belakangan banyak  bermunculan jenis-jenis 
game  yang  berisikan  usaha  menumpas gerakan- 
gerakan  teror.  Harus  diwaspadai, apakah  Islam 
menjadi   objek  dalam   jenis  permainan ini  atau 
tidak.  Sesungguhnya tidak dapat dipungkiri  ada 
pula  jenis-jenis  game  yang  membawa manfaat, 
seperti  game  yang digunakan sebagai  alat bantu 
belajar.  Selain itu, ada  juga game  yang dapat di- 
gunakan dalam  pelatihan perusahaan. 
2.    Hendaknya  game-game dimainkan sesuai  den- 
gan porsinya,  alias tidak berlebihan. Jangan sam- 
pai hiburan menyita  seluruh waktu, menghalangi 
dari aktifitas lainnya dan mengambil waktu-waktu 
belajar serta bekerja.  Game  jangan  sampai  mela- 
laikan  seseorang dari  tugas-tugas pokoknya da- 
lam beribadah, dalam  rumah  tangga  dan,  selain 
itu, jangan  sampai  pula membuat orang lupa dari 
game  yang lebih penting  (dlaruriy),  seperti  olah- 
raga fisik untuk menyehatkan badan. Game  juga 
jangan  sampai  membuat orang  terjerumus  pada 
kecanduan (addicted).46 
 
Para  orang  tua hendaknya selalu menemani 
anaknya  jika  anaknya  ingin  bermain   game.   Peran 
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yang baik dan  cocok untuk  anaknya, lalu sampai  ke- 
pada   pengaturan  jadwalnya   dalam   mengisi  waktu. 
Anak-anak jangan  sampai  dibiarkan  sendirian  dalam 
menentukan aktifitasnya,   sebab   hal  tersebut   sangat 
rentan  menimbulkan terjadinya  perilaku menyimpang 
dari anak. 
Dalam al-Quran  Allah berfirman,  yang artinya: 
 
“Hai orang-orang   yang  beriman,   peliharalah  di- 
rimu dan keluargamu dari api neraka  yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak men- 
durhakai  Allah terhadap  apa yang  diperintahkan- 
Nya  kepada  mereka  dan  selalu mengerjakan  apa 
yang diperintahkan.(QS.At-Tahrim:6) 
 
Dalam  Islam kewajiban  orang  tua  bukan  sekedar 
memenuhi kesejahteraan fisik berupa sandang, pan- 
gan dan  papan semata, tetapi yang lebih penting  dari 
itu  adalah  pembentukan cara   berfikir,  mental   dan 
akhlak  anaknya. Agar  anak  menjadi  berguna untuk 
bangsa  dan negara. 
 
Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian  tentang  pelaksanaan 
kewajiban  orangtua terhadap anak pecandu game on- 
line di Warnet  BM jalan  Salak  Raya  Kota Bengkulu 
penulis menyimpulkan bahwa: 
1.    Faktor-faktor   penyebab  anak   menjadi   pecandu 
game   online  dikarenakan beberapa  hal  antara 
lain : 
a.   Karena  orangtua terlalu sibuk bekerja  sehing- 
ga anak merasa  kesepian  saat berada dirumah 
dan lebih memilih untuk bermain  game online 
di Warnet 
b.   Kurangnya   keharmonisan hubungan  antara 
anak dan orangtua sehingga  anak merasa 
terkucilkan  dari  orangtua dan  lebih  memilih 
untuk bermain  game online di Warnet. 
c.   Didasari   oleh   keinginan   untuk   berinteraksi 
dengan pemain   lain,  serta  adanya kemauan 
seseorang untuk membuat hubungan yang 
mendapat dukungan sejak awal, dan  yang 
mendekati masalah-masalah dan  isu-isu yang 
terdapat di kehidupan nyata. 
d.   Didasari oleh pemain  yang senang  bermain  di 
dunia  maya  hanya  sementara untuk menghin- 
dar,   melupakan  dan   pergi   dari   stress  dan 
masalah di kehidupan nyata. 
e.   Dikarenakan ikut-ikutan  teman  dilingkungan- 
nya   untuk   bermain   game   online   sehingga 
anak  menjadi  ketagihan, dan  ketika  berhenti 
bermain  anak   menjadi  lebih agresif dan  geli- 
sah. 
2.    Pelaksanaan hak  dan  kewajiban   orangtua  terh- 
adap  anak pecandu game online belum sepenuh- 
nya   terlaksana  dikarenakan  kesibukan    orang 
tua  dalam  bekerja  dan  kurangnya pengawasan 
terhadap anak  pecandu game  online  sehingga 
anak  menjadi  terlantar  dan  kurangnya perhatian 
penuh dari orangtuanya. 
3.    Perspektif  hukum   Islam  terhadap  game   online 
adalah Islam membolehkan hiburan dan per- 
mainan yang  sesuai syari’ah Islam, karena  di da- 
lam kaidah fiqh hukum asal segala sesuatu adalah 
mubah, kecuali setelah  ada  dalil yang meng- 
haramkanya dan dalam  hiburan atau  permainan 
tidak boleh melalaikan dalam  melaksanakan hak 
dan kewajiban  dalam  beragama, dan hiburan 
tidaklah  boleh  membahayakan (mudharat). Dan 
kebolehan itu berakhir jika ada unsur-unsur yang 
dapat merusak  atau  menimbulkan mudharat 
(candu   game  online)  yang  mengakibatkan hu- 
kumnya bergeser dari boleh (mubah) menjadi 
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